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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET BIOLOGIS ATAS HUTAN
TANAMAN INDUSTRI (HTI) PADA PT TUSAM HUTANI LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas aset biologis
berupa HTI pinus pada PT Tusam Hutani Lestari, memperbandingkannya dengan
pedoman pelaporan keuangan yang digunakan perusahaan yaitu DOLAPKEU-
PHP2H, dan memperbandingkan perlakuan akuntansi pada PT Tusam Hutani Lestari
dengan PSAK 69. Hasil penelitian menunjukkan kualitas informasi atas aset biologis
HTI pinus pada perusahaan cukup dapat dipahami, tetapi dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan kurang terperinci. Sehubungan dengan akan diberlakukannya PSAK 69,
maka PT Tusam Hutani Lestari harus mempelgari lebih banyak tentang PSAK 69.
Dampak penerapan PSAK 69 diantaranya perubahan yang signifikan pada laporan
keuangan, perusahaan akan mengeluarkan biaya yang besar dan aspek comparability

pada laporan keuangan kurang terpenuhi.

Kata kunci: Aset biologis, Hutan Tanaman Industri, DOLAPKEU-PHP2H, PSAK 69

The study is aimed at knowing the accounting treatment towards the biological assets
in form of the pine industrial timber plantation at PT Tusam Hutani Lestari, It is also
aimed at comparing the information to DOLAPKEU-PHP2H standard used by the
company and comparing the accounting treatment of PT Tusam Hutani Lestari
towards PSAK 69. The result of the study shows that the quality of the information on
the biological assets of the pine industrial timber plantation at PT Tusam Hutani
Lestari is understandable, but the information in Notes of Financial Statementsis less

specific. Snce PSAK 69 will be implementation, then the company must learn more



about PSAK 69. The effects of this implementations are a significant change on the
financial report, the bigger expenses, and the lack of the comparability aspect of the

financial statements.

Key Words : Biological Assets, Industrial Timber Plantation, DOLAPKEU-PHP2H,
PSAK 69.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. L atar Belakang Permasalahan
Indonesia merupakan negara dengan hasil kekayaan alamyang melimpah yang
dapat digunakan untuk mensgahterahkan rakyat Indonesia. Berdasarkan data
food and agriculture organization(FAQO) tahun 2010 tentang hutan dunia, salah
satu kekayaan sumber daya alam di Indonesia adalah keanekaragaman hayati
yang menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman
hayati tertinggi di dunia.Hutan tropis Indonesia adalah rumah bagi kekayaan
hayati IndonesiaTidak hanya itumenurut Sinaga (2013) berdasarkan
International Trade Satistic, Indonesia meraih peringkat ketiga sebagai negara
eksportir produk kayu terbesar di dunia pada tahun 20009.
Akan tetapi,kemagjuan dibidang agrikultur ini tidak sgjalan dengan kelestarian
lingkungan.BerdasarkanData Kementerian Kehutanan disebutkan dari sekitar 130
juta hektar hutan yang tersisa di Indonesia, 42 juta hektar diantaranya sudah habis
ditebang.Oleh karena itu, dibutuhkan Hutan Tanaman Industri (HTI) sebagai
pengganti hutan alam yang semula merupakan sumber utama kayu nasional.
Perusahaan HTI mengelola aset biologis berupa tanaman yang mengalami
transformasi  biologis seperti proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan
prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif dan kuantitatif.
Transformasi aset biologis berjdan di bawahkondisiyang berisiko karena

adanyaproses alamyangsebagian besarsulit
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untuksepenuhnyadikendalikanolehmanusia(Sedlacek, 2010).Oleh karena itu,
perusahaan HTI mempunya kemungkinan untuk menyampaikan informasi yang
lebih bias tentang bagaimana memperlakukan aset dibandingkan dengan
perusshaan yang bergerak di bidang lain, perlakuan itu terutama dalam hal
mengukur, menygjikan, sekaligus mengungkapkan terutama mengenai aset
tetapnya yang berupa aset biologis (Ridwan, 2012).

Setelah dihapuskannya PSAK 32 tentang kehutanan sgak tahun 2010,
perlakuan akuntansi aset biologis perusahaan HTI mengacu kepada Pedoman
Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi dan Pengelolaan Hutan
(DOLAPKEU-PHP2H) yang disahkan dalam Peraturan Menteri Kehutanan
NomorP.69/menhut-11/2009.Pada DOLAPKEU-PHP2H aset biologis diukur
berdasarkan biaya historis (historical cost) serta diklasifikasikan pada Hutan
Tanaman (HT) Siagp Panen dan HT Dalam Pengembangan.

Salah satu alasan pencabutanPSAK 32 menurut jurnal Martani (2010)
adalah dalam rangka melakukan konvergensi dengan skala internasional, yaitu
standar International Financial Reporting Sandards (IFRS).Standar IFRS yang
mengatur tentang akuntans bagi sektor usaha agrikultur adalah International
Accounting Standard 41 (IAS 41).0Oleh karena itu,Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) Indonesia mengadopsi 1AS 41 dengan menerbitkan PSAK 69
tentang agrikultur yang akan berlaku efektif pada 1 Januari 2017.

Dampak penergpan PSAK 69 adalah adanya perubahanpengukuran serta
pelaporan keuangan akuntansi yang pada awalnya berdasarkan pada biaya historis

(historical cost) menjadi pengukuran dan pelaporan aset berdasarkan nilai wajar (fair
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value).Keuntungan atau kerugian akibat penilaian wagar disgjiikan pada laporan
laba rugi periode berjaan.

Adapun ruang lingkup PSAK 69 hanya consumable biological assets dan
produk agrikultur,sedangkan tanaman produktif (bearer plants)seperti pohon
kelapa sawit dan pohon yang dimanfaatkan getahnya akan diukur sesuai PSAK 16
tentang aset tetap. Namun, produk yang tumbuh (produce growing) pada bearer
plants seperti getah pada pohon karet, termasuk dalam ruang lingkup PSAK 69.

PT Tusam Hutani Lestari adalah salah satu perusahaan yang tidak hanya
mengelolaconsumable biological asset tetapi juga bearer plantsyang menghasilkan
produce growing. Perusahaan menjalankan dua kegiatan usaha berupa pemotongan
kayu pinus untuk dijadikan pulp kertas dan penyadapan getah pohon pinus. Selain
adanya perbedaan ruang lingkup pada kedua standar, pengukuran menggunakan nilai
wajar juga membuat PT Tusam Hutani lestari mengalami kesulitan. Adapun kesulitan
yang akan dihadapi perusahaan, antara lain: terdapat berbagai cara untuk mengukur
nilai wajar sehinggakarakteristik kualitatif tidak dapat diperbandingkan dan juga data
yang dihasilkan kurangandal (unreliability)karena nilai wajar dari pasar aktif tidak
menggambarkan nilai wajar komoditas tersebut.

PT Tusam Hutani Lestari sebagai salah satu HTI yang mempunyai Hak
Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI) harus selalu menyesuaikan perlakuan
akuntansi aset biologismengikuti ketentuan yang berlaku. Melalui uraian
diatas,menarik untuk dilakukan penelitian dengan objek berupa consumable
biological asset dan salah satuproduk bearer plants yang menghasilkan produce
growing berupa getah pohon pinus. Oleh karenaitu, akan dibuat penelitian dengan

judul“ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET BIOLOGIS ATAS
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HUTAN TANAMAN INDUSTRI (HTI) PADA PT TUSAM HUTANI

LESTARI”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah disampaikan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah adanya penerbitan PSAK 69 yang berbeda
ruang lingkup dan metode pengukuran dari DOLAPKEU-PHP2H sehingga
mengharuskan PT Tusam Hutani Lestari menyesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku.

. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan studi kasus. Objek penelitian ini terbatas pada aset
biologis berupa consumabl e biological asset dan bearer plants yang
menghasilkan produce growing yang dimiliki oleh PT Tusam Hutani Lestari.Data
yang digunakan berkaitan dengan penelitian ini adalah data tahun 2014. Pedoman
yang digunakan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis PT Tusam
Hutani Lestariadalah PSAK 69 dan DOLAPKEU-PHP2H.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:bagaimana perbandingan antara
perlakuan akuntans atas aset biologis HTI pinus PT Tusam Hutani Lestari dengan
perlakuan akuntansi atas aset biologis HTI berdasarkan DOLAPKEU-PHP2H,
bagaimana perbandingan antara perlakuan akuntansi atas aset biologis HTI
pinusPT Tusam Hutani Lestari dengan perlakuan akuntans atas aset biologis
berdasarkan PSAK 69, dan bagamana dampak apabilaPSAK 69

diimplementasikan.
E Tujuan dan ManfaatPenelitian

Pendlitian ini bertujuan untukmengetahui perbandingan antara perlakuan
akuntansi atas aset biologis HTI pinus PT Tusam Hutani Lestaridengan perlakuan
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akuntansi atas aset biologis HTI berdasarkan DOLAPKEU-PHP2H, mengetahui
perbandingan antara perlakuan akuntans atas aset biologis HTI pinusPT Tusam
Hutani Lestaridengan perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 69,
serta mengetetahui dampak jika PSAK 69 diimplementasikan.

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak,
antaralain bagi perusahaanPT Tusam Hutani Lestari, DSAK, pembaca, penulis,
kepada Kementerian Kehutanan dan bagi penelitian selanjutnya. Bagi PT Tusam
Hutani Lestari,hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan sebagai bahan masukan mengenai perlakuan aset biologis terutama
dalam hal mengukur, menyajikan, sekaligus mengungkapkan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mempersiapkan perlakuan
akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 69. Bagi DSAK penelitian ini
diharapkan memberikan masukan terkait dengan kajian atau perancangan standar
akuntansi khususnya pada bidang kehutanan, sehingga standar akuntansi dapat
mendukung kemajuan hutan tanaman industri.

Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
pembaca tentang aset biologis, serta mengetahui bagaimana perlakuan aset
biologis HT1.Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat memberi pengetahuan yang
baru, terutama mengenai aset biologis HTI.Bagi penelitin lanjutan, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan maupun salah satu rujukan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya padabidang usaha agrikultur dan HT1.Bagi pemerintah,
penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan dalam melakukan kajian
dan perancarangan peraturan khususnyadi bidang Hutan Tanaman Industri,
sehingga dapat |ebih melindungi kelestarian alam, di samping itu turut juga
memaj ukan perekonomian melalui bidang kehutanan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan uraian
sebagal berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi garis besar mengena hal-hal yang dibahas dalam
skripsi ini. Hal tersebut meliputi: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI
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BAB III:

BAB IV:

BABV :

Bab ini menguraikan pengertian aset, serta definisi aset biologis
HTI.Bab ini juga menguraikan pedoman perlakuan aset biologis
perusahaan HTI yang terdapat pada PSAK 69 dan DOLAPKEU-
PHP2H.

METODE PENELITIAN

Bab ini memuat tentang metode penelitian yang mencakup objek
penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, danteknik
pengumpulan serta pengol ahan data selama penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian dan pembahasan dari
hasil penelitian berupa gambaran umum mengena kegiatan
perusahaan dan pembahasan terhadap analisis perlakuan akuntansi
aset biologis atas Hutan Tanaman Industri (HTI) pada PT Tusam
Hutani Lestari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini beris kesimpulan penulis tentang hasil penelitian yang
dilakukan diserta dengan saran-saran dari kaian penulis yang
diharapkan dapat berguna untuk memperbaiki dan pengembangan

perlakuan akuntansi aset HTI pada PT Tusam Hutani Lestari.
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